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Abstrak — Dalam Penelitian ini titik sebaran optik di lapangan dibandingkan dengan sistem data Terpadu Inventory
Management di unit akses dan perawatan data PT. Telkom Indonesia Witel Sumut. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui port mana saja yang telah digunakan dalam distribusi data optik titik. Tata letak titik distribusi data
optik juga dibuat untuk memudahkan orang melihat jalur distribusi pada titik distribusi data optik dan membantu
mengidentifikasi apakah port di titik distribusi data optik mengalami kerusakan. Wawancara, literatur, dan observasi
digunakan untuk melakukan penelitian ini. Selain itu, analisis distribusi data optik dibantu oleh sistem alat website data
PT. Telkom Witel Sumut dan Unified Inventory Management. Dengan memastikan bahwa semua port berfungsi dengan
baik dan bahwa jalur distribusi data tidak terganggu, analisis ini juga bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan distribusi data optik. PT. Telkom indonesia witel sumut dapat lebih mudah memantau dan memelihara
jaringan optik serta memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan dengan sistem yang terintegrasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Unified Inventory Management dan Valins mampu memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai kondisi jaringan optik di lapangan dan membantu dalam pengambilan keputusan untuk
perbaikan dan peningkatan kualitas jaringan.

Kata Kunci: Unified Inventory Management, jaringan optik, Data Optical Distribution Point, Monitoring Jaringan,
PT. Telkom Indonesia

Abstract - This study compares the optical distribution sites in the field with the Integrated Inventory Management data
system in the PT data access and maintenance unit. Telkom Indonesia's North Sumatra branch. The objective of this
study is to determine the ports that have been utilized in the distribution of point optical data. The arrangement of the
optical data distribution points is designed to enhance visibility of the distribution lines and facilitate identification of
any damage to the ports at these sites. This research was conducted using interviews, literature, and observations.
Furthermore, PT's data website tool system aids in the examination of optical data dissemination. Telkom Witel North
Sumatra and Unified Inventory Management. This analysis attempts to enhance the effectiveness of optical data
distribution management by guaranteeing the appropriate functioning of all ports and maintaining an uninterrupted
data distribution path. By implementing an integrated system, PT. Telkom Indonesia Witel North Sumatra can enhance
its ability to monitor and maintain optical networks, resulting in improved service delivery to customers. The research
findings demonstrate that the utilization of Unified Inventory Management and Valins enables a more comprehensive
assessment of the state of the optical network in the field and aids in making informed decisions on network repair and
enhancement to improve network quality.

Keywords: Unified Inventory Management, optical network, Data Optical Distribution Point, Network Monitoring,
PT. Telkom Indonesia.

I. PENDAHULUAN Indonesia, menyediakan layanan Internet, telepon, dan

Pada era modern saat ini telekomunikasi sangat
penting bagi manusia karena memungkinkan mereka
untuk memperoleh dan berbagi berbagai informasi,
serta berbagai fungsi lainnya. Ketika teknologi
informasi dan telekomunikasi berkembang pesat di
berbagai aspek kehidupan, semakin banyak masyarakat
yang menggunakan teknologi ini dalam kehidupan
sehari-hari. PT. Telkom Indonesia, Thk. saat ini adalah
penyedia jaringan telekomunikasi terbesar di

IPTV. Hampir seluruh wilayah negeri telah terhubung
ke jaringannya. Menurut Pasal 1 Ayat 1 Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 1999  Tentang
Telekomunikasi, yang dimaksud dengan
"telekomunikasi" adalah setiap pengiriman,
pengiriman, dan atau penerimaan informasi dalam
bentuk tanda-tanda, isyarat, tulisan, gambar, suara, dan
bunyi melalui sistem kawat, optik, radio, atau sistem
elektromanetik lainnya.
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PT. Telkom Indonesia adalah perusahaan
telekomunikasi yang memiliki  beberapa anak
perusahaan yang menangani proses instalasi jaringan
fiber optik. PT. Telkom Akses (TA) dan Koperasi
Pegawai Telkom (KOPEGTEL) adalah beberapa anak
perusahaan PT. Telkom Indonesia yang memiliki
wewenang untuk melakukan proses instalasi fiber
optik. Di PT. Telkom Akses sendiri, ada beberapa
divisi, salah satunya adalah Unit Access Optima Data
& Mainte. Selanjutnya, ada perlunya proses validasi
data port pada Optical Distribution Point (ODP).
Validasi data port adalah proses verifikasi ulang port
yang ada di dalam ODP [1] untuk memastikan bahwa
data port benar-benar sesuai dengan port yang telah
terpasang di lapangan di ODP.

Namun pada prose pengerjaannnya terdapat invalid
atau ketidak cocokan antara data lapangan dengan
system. Sehingga diperlukan analisa perbandingan
untuk mengetahui data valid dan invalid yang sesuai
dengan UIM.

Il. STUDI PUSTAKA

2.1 Analisis

Dalam linguistik, analisis adalah kajian yang
dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna meneliti
struktur  bahasa tersebut secara mendalam[2].
Sedangkan pada kegiatan laboratorium, kata analisis
dapat juga berarti kegiatan yang dilakukan di
laboratorium untuk memeriksa kandungan suatu zat.

Analisis sebagai bagian terpenting dalam proses
mengkaji data dibutuhkan Ketelitian agar tujuan
analisis dapat tercapai. Adapun tujuan analisis dapat
dibagi empat, yaitu[2]:

1. Mengidentifikasi sejumlah data perolehan dari
populasi  tertentu. Tujuannya agar suatu
kesimpulan untuk menetapkan kebijakan dan
mengambil keputusan untuk mengatasi masalah,

2. Tetapkan tujuan tertentu secara spesifik.
Tujuannya agar data terkumpul  untuk
menunjukkan pemahaman yang lebih spesifik dan
lebih mudah dipahami.

3. Menghubungkan sejumlah data perolehan dari
lingkungan tertentu. Tujuannya untuk menarik
kesimpulan dan mendapatkan pemahaman yang
lebih detail dari jumlah data yang diperoleh dari
berbagai sumber, sehingga diperlukan analisis
lebih lanjut,

4. Memilih langkah-langkah alternatif. Tujuannya
untuk mengatasi masalah berdasarkan kondisi dan
kebutuhan.

2.2 Optical Distribution Point (ODP)

Optical Distribution Point (ODP) merupakan perangkat
pasif terminasi kabel yang memiliki sifat tahan korosi,
tahan kuaca dan dengan konstruksi untuk dipasang di
luar[3]. ODP berfungsi sebagai tempat instalasi
sambungan jaringan optik single-mode terutama untuk
menghubungkan kabel fiber optik distribusi dan kabel
drop. Perangkat ODP dapat berisi optical pigtail,

connector adaptor, splitter room dan dilengkapi ruang
manejemen fiber dengan kapasitas tertentu.
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Gambar 1. Optical Distribution Point

Optical Distribution Point (ODP) memiliki
berbagai kapasitas yaitu, 8, 12, 16, 24 dan 48 port.
Kemudian jika ditinjau dari lokasi atau tempat
pemasangannya,

ODP dapat dibagi menjadi tiga tipe[3]:
1. ODP tipe wall atau on pole

ODP jenis ini dapat dipasang di dinding atau

dapat dipasang juga di atastiang. ODP jeni ini

digunakan untuk instalasi kabel aerial atau kabel
udara.
2. ODP tipe pedestal

ODP jenis ini diinstalasi di atas permukaan tanah,

dan ODP jenis ini juga digunakan untuk instalasi

kabel drop bawah tanah dengan menggunakan
pelindung pipa.
3. ODRP tipe closure

ODP jenis ini sangan fleksibel dapat dipasang di

bawah tanah dan juga dapat dipasang di atas di

antara dua tiang.

2.3 Optical Distribution Cabinet (ODC)

Optical Distribution Cabinet (ODC), atau sering
disebut sebagai kabinet distribusi optik, merupakan
sebuah perangkat dalam jaringan internet yang
berperan sebagai lokasi untuk menginstal sambungan
jaringan optik single-mode. Perangkat ini dapat
mengandung konektor, penyambungan (splicing), serta
pemisahan sinyal melalui splitter. ODC juga dilengkapi
dengan ruang manajemen serat optik yang memiliki
kapasitas tertentu[4]

Gambar 2. Optical Distribution Cabinet
ODC ini mempunyai fungsi yaitu sebagai berikut
[5]:
1. Sebagai titik transmisi ujung kabel feeder dan
pangkal kabel distribusi
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2. Sebagai titik distribusi kabel kapasitas besar
(feeder) menjadi kabel yang kapasitasnya lebih
kecil (distribusi).

3. Tempat splitter

4. Tempat penyambungan kabel optik. Kapasitas
ODC ada bermacam-macam sesuai dengan
kebutuhan, yaitu ODC berkapasitas 86, 144, 288,
576 port.

2.4 Fiber To The Home (FTTH)

Fiber To The Home merupakan penyelenggaraan
jaringan dengan medium penghantaran kabel Serat
optik hingga mencapai ke titik pelanggan (customer
premise)[6]. Perkembangan teknologi ini tidak terlepas
dari kemajuan perkembangan teknologi serat optik
yang dapat mengantikan  penggunaan  kabel
konvensional berupa kabel tembaga (Cu). Dan juga
didorong oleh keinginan untuk mendapatkan layanan
yang dikenal dengan istilah Triple Play Services yaitu
layanan akan akses internet yang cepat, suara (jaringan
telepon, PSTN) dan video (TV Kabel) dalam satu
infrastruktur pada unit pelanggan.
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Gambar 3. Fiber To The Home (FTTH)'

2.5 Unfield Inventory Management

Unified Inventory Management  (UIM)
merupakan suatuwebsite dari PT. Telekomunikasi
Indonesia yang berfungsi sebagai agregrator dari hasil
validasi data (valins) dari website valins ke noss-f [3].
UIMTOOLS ini hanya digunakan pada unit Data
Management. Software ini mengelolaseluruh sumber
daya perangkat, pelanggan, layanan, dan produk dari
TelkomIndonesia. Dengan software UIM  kita
dapatmemantau perangkat FTTH secara real-time dan
mudah Kemampuan manajemen inventaris UIM
meliputi [3]:

1. Mengelola sumber daya fisik dan logis . uim
dapat memodelkan dan mengelola sumber daya
perangkat keras seperti rak, rak, kartu, port, dan
konektor. UIM juga memungkinkan Anda
membuat model dan mengelola sumber daya logis
seperti alamat jaringan, aliran media, dan nomor
telepon.

2. Mengelola konektivitas . Konektivitas adalah
kemampuan untuk mentransfer informasi ke dan
dari perangkat dan lokasi. Di UIM, Anda
memodelkan konektivitas dengan mewakili
sumber daya fisik dan logis, koneksi antara
sumber daya tersebut, kapasitas sumber daya, dan
lokasi sumber daya.

3. Mengelola jaringan dan topologi . Anda dapat
menggunakan UIM untuk memodelkan jaringan
secara logis dan mengaitkan sumber daya ke node
jaringan. Anda dapat menentukan kapasitas
jaringan dengan mengaitkannya dengan model

konektivitas Anda. Fitur topologi memungkinkan
Anda merancang dan mengelola jaringan secara
grafis dan menggunakan peta

4. Mengelola layanan . UIM memberikan dukungan
pelayanan dan pemenuhan layanan. Anda dapat
mengonfigurasi layanan dengan sumber daya dan
memperbarui konfigurasi tersebut seiring waktu.

5. Mengelola siklus hidup . UIM mengelola siklus
hidup sumber daya dan layanan sebagaimana
direncanakan, ditempatkan dalam layanan, dan
dihentikan. Jenis entitas yang berbeda memiliki
siklus hidup yang berbeda sesuai dengan cara
penggunaannya dalam inventaris.

6. Mengelola proses bisnis . UIM mendukung proses
bisnis Anda dengan menyediakan fitur untuk
perencanaan dan pengelolaan sumber daya.
Misalnya, Anda dapat menggunakan interaksi
bisnis untuk merencanakan aktivitas seperti
pemenuhan layanan atau pembangunan peralatan

I11. METODE

3.1 Struktur Jaringan

Struktur Jaringan Telkom sampai kerumah
pelanggan  vyaitu dengan pusat penghantaran
penyelenggara layanan (service provider) yang berada
di kantor utama disebut dengan central office (CO).
lalu dari CO jaringan akan ditarik ke ODC dan akan
ditarik lagi ke ODP. Diman dalam satu Odp terdapat 8
Port yang berarti mampu menarik jaringan ke 8 rumah
pelanggan.
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Gambar 1. Contoh Implementasi FTTx di Telkom

Gambar 4. Struktur Jaringan

3.2 Alur Penelitian

Dalam proses eksekusi data, tahap perencanaan
harus dilakukan sebelum validasi data ODP (Optical
Distribution Point) selesai. Proses validasi data ODP
adalah langkah penting yang diambil untuk mencegah
masalah yang mungkin terjadi, saat validasi data ODP
(Optical Distribution Point) sangat penting untuk
memastikan proses pengecekan data yang akurat. Ini
dilakukan dengan melakukan observasi awal di
lapangan sebelum merangkum datanya. Setelah
mendapatkan  data yang diperlukan, langkah
selanjutnya adalah memperbaiki atau menyesuaikan
data tersebut. Proses validasi data pada sistem UIM
untuk memastikan bahwa data itu akurat dan sesuai
dengan pedoman PT. Telkom Indonesia. Ha; ini
dilakukan untuk menghindari kesalahan saat validasi
data dari lapangan, karena memvalidasi data Titik
Distribusi Optik (ODP) secara efektif adalah langkah
penting dalam proses ini.
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Gambar 7. Tampilan diagram alir

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Penentuan ODP yang akan di Validasi
Tahap pertama yang dilakukan Kketika akan
melakukan validasi nama panel ODP adalah
menentukan data nama ODP yang akan divalidasi.
Terdapat ribuan ODP yang harus di validasi yang
berasal dari wilayah sumut. Odp ini berasal dari hasil
valins dan laporan teknisi di lapangan.

Tabel 4. 1 Penentuan ODP yang akan di Validasi

B 70 Regionst  witsl Datal so 0P Name oop
708| Regional 1 |SUMUT |SiBOLGA |58G | 00P-58G-FAW/051 FAW/DO3/051.01 ODP-SBG-FAW/051
709 Regional 1 | SUMUT | SIBOLGA GST | ODP-GST-FAB/004 00p- /004,
710] Regional 1 |SUMUT [SiBOLGA |0 [o0p-pND-FAI092 FAI/DOY/ ODP-PND-FAI/092
711 Regional 1 | SUMUT | KABANIAHE BST_| ODP-8ST-FA/069 FA/D0S/069.01 ODP-BST-FA/069

SUMUT [SiBOLGA GST_| ODP-GST-FAE/096 FAE/D05/096.01 ODP-GST-FAE/096

713{ Reglonal 1 | SUMUT [sumuT (ODP-PMS-FAG/124 FAG/D08/124,01 ODP-PMS-FAG/124)
7 onal 1| SUMUT | KABANIAHE ODP-BST-FAC/004
75| ODP-PSP-FAY/042

ool 1| SUMUT | PADANG SIDEMPUAN [P
736] Regional 1| SUMUT | SuMUT [
] PADANG SIDEMPUAN | PSP
sumuT
o sowor
XABANIAHE
sumut w1 |00
somuT
UT[580LGA
T | RANTAU PRAPAT
SARAN
SARAN
|SUMUT |RANTAU PRAPAT
a1 [SUMUT[wsARAN
[SUMUT | PADANG SIDEMPUAN PSP

ODP-PMS.F8D/015
0DP-PSP-FBA/100
0OP-PMS-FAF/029
ODP-SEN-FA/D28

T-FAB/008 FAB/001/008.01
5-F6/032 £6/D02/32.01
FAP/DO1/00201

ODP-KIS-FAL/049
ODP-RAP-FAD/032.

4.2 Validasi Data

Dengan data yang telah diperoleh mska kita akan
diminta untuk melakukan valins atau validasi melalui
web valins yang dimiliki oleh Telkom dengan
memasukkan Usename dan Password yang diberikan.
Setelah itu kita akan melakukan validasi dengan
memasukkan ODP kedalam web valins tersebut

Login
Username
Password

Telkom v

Login with Public OTP

Gambar 5 Halaman Login Web Valins

Vaidat O0P
Tracking Valins 10

Valns 1D

valins 1D

Gambar 6 Tampilan Web Valins

4.3 UIM Tools

Setelah melakukan Valins melalui web Valins
maka Validasi akan dilakukan melalui UIM Tools
dengan memasukkan username dan password yang
diberikan. Proses ini merupakan langkah akhir untuk
memvalidasi data yang diberikan. Berikut adalah
tampilan UIM Tools ketika data berhasil di Validasi.

N . - B EE————— [ aidi]

s []
Gambar 7. Tampilan sukses pada UIM Tools

4.4 Hasil Valins Data
Setelah melakukan proses diatas maka kita akan
mendapatkan hasil dengan jumlah keseluruhan sebagai
berikut
Tabel 4. 2 Hasil Valins

Jmiah 00P | sl Alabe
Mo Loasi e e e 1 I T -
ol [Compy | NotComply (% ‘m OrpOny (OmpFig (FagSenice | Conly [Tl | Seveny | Compy

[ sowr ma A bl 18 5 m e
B e wo o fe W AL R nm 68 2 s
] osaman BIs B 3 2 N U 1B N N
E] 'PADANG SIDEMPUAN 184 rig o 4 % 1251 882 % %0
] rantau prapar a5 155 0 3 W 1538 788 " 7059
[ smotea 69 1 ) 0 2 009 1088 2 931
& somr a®m wm w8 & om0 & s
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V. KESIMPULAN

Dari Proses Analisis Perbandingan Field Data

Optical Distribution Point dengan System Data Unfield
Inventory Management pada Unit Access Optima Data
& Maintenance PT. Telkom Indomesia Witel Sumut
mendapatlan kesimpulan sebagai berikut:

1.

[1]

2]

3]

[4]

[5]

Analisis perbandingan data Optical Distribution
Point (ODP) di lapangan dengan data di Sistem
(Unified Inventory Management) yang membuat
berbeda ialah disebabkan oleh belum ter-update
nya data pada pelanggan dengan data di Sistem
(Unified Inventory Management).

Cara agar Optical Distribution Point (ODP) dapat
terkoneksi dengan sistem yang dimiliki oleh
Telkom  Indonesia, yaitu dengan cara
mensinkronisasi data pelanggan dengan data di
Sistem  (Unified Inventory = Management)
menggunakan Tools UIM milik PT. Telkom
Indonesia.

Setelah melakukan Validasi Terdapat 20.064 ODP
yang digunakan dengan hasil valid 12.114 dan
invalid 7.950 atau sebanyak 39.62%
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